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Suhu Komputer

Komputer adalah seperti manusia. 

Bisa kepanasan dan berhenti beker-

ja apabila kepanasan. Dan, tole ransi 

untuk berhenti bekerja pada komputer 

sa ngatlah rendah. Apalagi untuk sebuah 

server yang dituntut untuk memiliki up-

time lebih dari 99,9%. Betul bahwa kita bisa 

membeli server besar yang secara hardware 

telah sa ngat hebat. Tapi, tidak semua dari 

kita mampu membeli server branded yang 

mahal. Dan, sejujurnya, server branded yang 

mahal tidaklah selalu diperlukan. Terutama 

bagi perusahaan kecil sampai menengah. 

Bagi Anda yang menggunakan server 

rakitan yang secara hardware sama seper -

ti komputer desktop, sekaligus berada di 

dalam ruang kerja tidak berpendingin ruang-

an, namun harus tetap mampu melayani, 

maka ada baiknya bagi Anda untuk mampu 

memelihara komputer tersebut secara soft-

ware. 

Kepanasan merupakan salah satu faktor 

yang sangat umum dalam membuat kom-

puter berhenti bekerja ataupun membuat 

kerusakan permanen pada hardware. Tidak 

ada satu pun sistem operasi yang mampu 

menahan kerusakan pada hardware. Yang 

paling bisa kita lakukan adalah membuat 

sistem berhenti bekerja sebelum kepanas-

an mencapai batas yang tidak dapat ditole-

ransi. 

Sebenarnya, solusi dengan membuat 

sistem berhenti bekerja sebelum kepanas-

an seharusnya disisipkan pada level kernel, 

sehingga bisa lebih responsif dan memiliki 

hak yang lebih tinggi. Namun, hal tersebut 

jauh lebih susah untuk dilakukan. 

Sebagai gantinya, kita akan membuat 

aplikasi user space dengan memanfaat-

kan shell scripting. Prinsip kerjanya sangat 

sederhana. Kita akan menjalankan suatu 

program secara berkala (misal, setiap me-

nit), dimana di dalam program tersebut, 

kita memeriksa suhu sistem dan mengam-

bil tindakan yang bersesuaian dengan suhu 

yang didapat tersebut. Untuk menjalankan 

program secara berkala, kita akan menggu-

nakan cron. Sementara, untuk mengambil 

suhu sistem, Anda bisa menggunakan salah 

satu dari program-program berikut:

� ACPID. Sangat fl eksibel dan ekstensible 

dalam menangani event ACPI. Daemon 

ini akan membaca /proc/acpi/event dan 

menjalankan aksi yang bersesuaian. Sa-

yangnya, tidak semua sistem mendukung 

acpi.

� Xmbmon. Alternatif ACPID yang sangat 

menyenangkan. Kita akan menggunakan 

program yang satu ini dalam tulisan kali 

ini. Sayangnya, ada beberapa sistem yang 

tidak dikenal oleh xmbmon sehingga ap-

likasi ini tidak dapat digunakan sebagai 

alat bantu. Dari namanya, kita bisa men-

duga bahwa program ini bisa dijalankan 

dari X. Hal tersebut tidak kita inginkan. 

Untungnya, pembuatnya juga membuat 

versi consolenya (mbmon), yang akan 

kita gunakan. 

Untuk tindakan yang akan diambil apa-

bila suhu mencapai batas yang diinginkan,  

secara default adalah shutdown, yang berarti, 

kita akan memanfaatkan program shutdown 

(/sbin/shutdown) yang telah dimiliki oleh 

semua sistem. Namun, bagi Anda yang ingin 

pendekatan lain, software suspend (/sbin/

swsusp) bisa dipergunakan apabila tindakan 

yang akan diambil adalah melakukan sus-

pend secara software. Untuk melakukan sus-

pend, pastikan telah didukung oleh kernel. 

Untuk men-shutdown sistem, tentu 

saja program monitoring harus dijalankan 

oleh root. Bagi Anda yang tidak ingin men-

jalankan sebagai root, sudo bisa digunakan. 

Tulisan ini akan mengasumsikan Anda 

menjalankan program sebagai root. 

Cron
Berikut ini, kita akan melihat dasar-dasar 

penggunaan cron secara sederhana, untuk 

men jalankan aplikasi kita secara berkala. Ter-

gantung dari distribusi yang Anda gunakan, 

umumnya, cron daemon sudah dijalankan 

pada saat booting. Pastikan crond sudah di-

jalankan karena kita akan membutuhkannya. 

Setelah itu, login-lah sebagai root, dan 

berikan perintah berikut ini untuk mem-

buat entri tabel cron yang baru:

# crontab -e

Apabila belum ada entri sama sekali, ma-

ka Anda akan mengedit fi le kosong. Untuk 

membuat entri tabel yang baru yang memuat 

contoh tugas yang akan dijalankan setiap me-

nit, cobalah memberikan baris berikut ini:

* * * * * /bin/echo `date` >> 
/tmp/DATE

Contoh entri tersebut akan menulis jam 

dan tanggal aktif ke /tmp/DATE setiap me-

nit. Untuk menambahkan entri tabel crontab 

yang baru, Anda bisa membuatnya di baris 

baru. 

Cron sendiri memiliki lima fi eld yang 

pada contoh sebelumnya kita isi dengan *. 

Berikut ini adalah penjelasan kelima fi eld 

yang digunakan:

� Field pertama adalah menit keberapa. 

Nilai yang diizinkan adalah 0-59. Kita 

bisa mengisikan nilai * yang berarti awal 

sampai akhir.

� Field kedua adalah jam keberapa. Nilai 

yang diizinkan adalah 0-23. 

� Field ketiga adalah hari keberapa dalam 

satu bulan. Nilai yang diizinkan adalah 

1-31. 

Monitoring Suhu Komputer
Suhu yang terlampau tinggi terkadang menjadi penyebab suatu sistem gagal bekerja. Le-
bih parah lagi, hardware sistem bisa ikut rusak. Di artikel ini, kita akan mengatur langkah 
antisipatif dengan memeriksa suhu komputer secara berkala dan memberikan aksi yang 
bersesuaian.
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� Field keempat adalah bulan keberapa 

dalam satu tahun. Nilai yang diizinkan 

adalah 1-12.

� Field kelima adalah hari dalam satu min-

ggu. Nilai yang diizinkan adalah 0-7. Ni-

lai 0 atau 7 adalah minggu (sun). 

Sebagai contoh, apabila kita ingin men-

jalankan suatu tugas setiap jam 21.15 setiap 

hari, maka berikanlah entri tabel berikut:

15 21 * * * /path/to/app

xmbmon
Berikutnya, kita akan melihat penggunaan 

program xmbmon. Versi xmbmon yang 

digunakan adalah 2.0.5. Program ini dibuat 

oleh Yoshifumi R. Shimizu (http://www.

nt.phys.kyushu-u.ac.jp/shimizu/index.html). 

Distribusi xmbmon umumnya berada 

dalam format source code. Untuk itu, Anda 

perlu melakukan konfi gurasi dan kompilasi 

sebelum bisa digunakan:

$ ./configure
$ make

Setelah kompilasi selesai, tergantung 

konfi gurasi sistem Anda, Anda mungkin 

akan menjumpai program xmbmon dan 

mbmon di direktori aktif. Yang kita perlu-

kan adalah program mbmon. 

Untuk mendapatkan suhu sistem, jalan-

kanlah mbmon tanpa parameter. Se bagai 

contoh:

# ./mbmon 

Temp.= 44.8, 32.1, 23.8; 
Rot.=    0,    0,    0
Vcore = 1.54, 3.19; 
Volt. = 3.26, 4.98, 12.01,   
0.00,  0.00

Temp.= 44.8, 32.1, 23.8; 
Rot.=    0,    0,    0
Vcore = 1.54, 3.19; 
Volt. = 3.26, 4.98, 12.01,   
0.00,  0.00

Temp.= 44.8, 32.1, 23.8; 
Rot.=    0,    0,    0

Vcore = 1.54, 3.19; 
Volt. = 3.26, 5.00, 12.01,   
0.00,  0.00

Secara default, mbmon akan menampil-

kan informasi suhu sistem dan informasi 

lainnya setiap lima detik sekali. Dalam ap-

likasi yang akan kita buat, kita perlu me-

minta kepada mbmon untuk menjalankan 

hanya sekali tanpa perulangan. Untuk itu, 

kita perlu memberikan opsi -c1 pada saat 

menjalankan:

# ./mbmon -c1

Temp.= 43.7, 30.8, 23.8; 
Rot.=    0,    0,    0
Vcore = 1.54, 3.20; 
Volt. = 3.26, 4.98, 12.01,   
0.00,  0.00

Informasi yang kita dapatkan terlalu 

lengkap. Bagaimana kalau kita hanya ingin 

mengambil suhu sistem saja? Jalankanlah 

mbmon dengan tambahan opsi -T1:
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# ./mbmon -T1 -c1
41.5

Sayangnya, informasi yang kita inginkan 

adalah suhu dalam tipe integer. Oleh karena 

itu, kita akan membuang informasi pecah-

annya. Gunakan program cut untuk mem-

bantu:

# ./mbmon -T1 -c1 | cut -d. -f1
41

Untuk memastikan bahwa semua 

whitespace diabaikan, gunakan bantuan 

program tr:

# ./mbmon -T1 -c1 | cut -d. -f1 
| tr -d [[:space:]]
41#

Selanjutnya, kita bisa gunakan output 

perintah tersebut untuk mengisi variabel 

temperatur kita, sebagai contoh TEMP=`./

mbmon -T1 -c1 | cut -d. -f1 | tr -d [[:

space:]]`.

Autoshutdown
Sampai di sini, kita telah siap membangun 

aplikasi. Aplikasi yang akan kita bangun cu-

kup sederhana. Kita berikan nama hwmon2. 

Tugas dari program ini adalah memeriksa 

suhu sistem dan membuat laporan seder-

hana. Program hwmon2 ini akan dijalankan 

setiap menit, dan oleh karenanya, kita akan 

mendapatkan laporan suhu sistem setiap 

menit (yang disimpan dalam fi le hwmon2.

report). Berikut ini adalah source code pro-

gram hwmon2:

#!/bin/sh

TEMP_OK=55
TEMP=`/home/DATA/PUB/Apps/
System/LowLevel/xmbmon/
xmbmon205/mbmon -c1 -T1 | cut 
-d. -f1| tr -d [[:space:]]`
STATUS=”OK--$TEMP of $TEMP_OK”

[ $TEMP -ge $TEMP_OK ] && 
STATUS=”DANGER--$TEMP of 
$TEMP_OK”
echo [`date`] $STATUS >> ~/
BACKUP/hwmon2.report

Sebagai catatan, script tersebut dijalan-

kan oleh root dan semua fi le disimpan di 

/root/BACKUP/. Gantilah path ke mbmon 

sesuai konfi gurasi sistem Anda. Ganti pula 

lokasi laporan dan script Anda. 

Untuk membuat autoshutdown, kita 

akan membuat program tambahan, sebut 

saja hwmon3, yang akan memeriksa baris 

terakhir pada hwmon2.report, dan akan 

melakukan tindakan yang bersesuaian apa-

bila menemukan kata DANGER. Program 

ini juga akan mencatat waktu shutdown dan 

suhu terakhir ketika shutdown dilakukan. 

Berikut ini adalah source code program hw-

mon3:

#!/bin/sh

STATUS=`tail -n1 ~/BACKUP/
hwmon2.report | grep -i danger | 
tr -d [[:space:]]`
if [ ! -z $STATUS ] 
then
        echo “`date` DANGEROUS 
SHUTDOWN $STATUS” >> ~/BACKUP/
shutdown.time 
        /sbin/shutdown -h now
fi

Berikut ini adalah contoh isi fi le shut-

down.time:

Sun Jul  3 21:26:00 WIT 2005 
DANGEROUS SHUTDOWN SunJul321:25:
00WIT2005DANGER--55of55

Jangan lupa untuk menjalankan hw-

mon2 dan hwmon3 setiap menit. Tam-

bahkan kedua baris ini ke dalam crontab 

Anda. 

* * * * * /root/BACKUP/hwmon2.sh
* * * * * /root/BACKUP/hwmon3.sh

Dengan kerja sama antara hwmon2 dan 

hwmon3, kita bisa mendapatkan laporan 

status sistem setiap jangka waktu tertentu, 

dan dapat pula mengambil tindakan yang 

diinginkan.

Satu pertimbangan penting yang mung-

kin perlu adalah masalah seberapa sering ki-

ta menjalankan program hwmon2 dan hw-

mon3. Terlalu sering tentu akan berakibat 

pada kesibukan sistem yang mungkin tidak 

perlu. Namun, terlalu lama juga akan mem-

buat aplikasi ini kurang berguna. Se suaikan 

dengan kondisi server Anda dan load server 

yang mungkin. 

Pertimbangan lainnya adalah suhu yang 

bisa ditoleransi (TEMP_OK pada hwmon2). 

Pastikan jangan terlalu rendah dan jangan 

lupa terlalu tinggi. Kenali pula karakteristik 

processor yang digunakan. 

Sampai di sini dulu pembahasan kita. 

Source code program-program tersebut 

masih bisa dikembangkan lebih lanjut se suai 

kebutuhan Anda. Selamat mencoba!

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id)

Situs untuk memperoleh tool xmbmon.




